BAB 1
PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah
Era globalisasi ini dunia usaha semakin berkembang pesat, dengan
banyaknya perusahaan—perusahaan baru yang saling bermunculan,
sehingga mendorong perusahaan untuk lebih efisien dan lebih selektif

dalam beroperasi sehingga tujuan perusahaan dalam mencapai laba yang
tinggi dalam jangka panjang bisa terwujud. Namun disisi lain keadaan

perekonomian di Indonesia masih belum menunjukkan performa yang

baik, menurut Badan Pusat Statistika (BPS) pada tahun 2015 pertumbuhan

ekonomi di Indonesia terendah selama 6 tahun terakhir yaitu 4,79%.

Perusahaan-perusahaan dalam mengembangkan skala usahanya
membutuhkan investor, tujuan investor menginvestasikan dananya di

pasar modal adalah selain untuk dapat memiliki suatu perusahaan juga

untuk menikmati deviden yang dibagikan. Harus diperhatikan bahwa
investasi di pasar modal juga mengandung resiko. Semakin besar hasil

yang diharapkan, semakin besar pula resiko yang dihadapi.

Tujuan jangka panjang perusahaan adalah untuk dapat
meningkatkan nilai perusahaan yang lebih tinggi yang tercermin dari

harga pasar sahamnya yang terdaftar dan tercatat di Bursa Efek Indonesia

(BEI). Karena investor dapat menilai perusahaan dari naik turunnya
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valutas harga saham. Jika harga saham suatu perusahaan naik maka bisa

dinilai perusahaan mempunyai nilai yang baik juga.

Perusahaan yang mempunyai nilai perusahaan yang tinggi akan
muncul konflik kepentingan antara manajer perusahaan dan para

stakeholder / pemegang saham (pemilik perusahaan) yang sering disebut
agency problem. Manajer perusahaan tidak jarang mempunyai tujuan dan
kepentingan lain yang bersebrangan dengan tujuan utama perusahaan dan

juga mengabaikan kepentingan pemegang saham. Perbedaan kepentingan

antara manajer dan pemegang saham ini sering disebut agency conflict.

Dalam masalah ini pihak manajer mempunyai kepentingan pribadi atau

kepentingan perusahaan agar perusahaan lebih besar tanpa melihat
kepentingan pemegang saham yang menginginkan keuntungan yang lebih.
Karena kepentingan manajer itu dapat menambah biaya perusahaan dan

keuntungan yang didapat perusahaan akan menjadi menurun dan

berpengaruh terhadap harga saham dan tentunya berpengaruh terhadap
nilai perusahaan menurut Jensen dan Meckling (1976). Hal ini akhirnya

mndesak akan adanya suatu sistem pengawasan yang baik yang dikenal

dengan Good Corporate Governance (GCG) untuk memberi jaminan

keamanan.

Perusahaan-perusahaan yang ada di Indonesia banyak merupakan

perusahaan yang dikontrol atau dikelola dengan sistem kekeluargaan.
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Menurut Hardinata (2008) perusahaan-perusahaan di Indonesia memiliki

karakteristik yang sama dengan perusahaan di Asia pada umumnya,
dimana perusahaan tersebut dimiliki dan dikelola oleh keluarga. Walaupun
perusahaan itu sudah maju tetapi kontrol keluarga masih sangat signifikan

terhadap perusahaan. Hal ini menunjukkan struktur kepemilikan

manajerial rendah karena sebagian besar masih dikontrol oleh keluarga.

Pola dan kepemilikan usaha seperti ini akan mendorong praktik korupsi,

kolusi, dan nepotisme, yang pada akhirnya akan menurunkan nilai
perusahaan. Kepemilikan manajerial merupakan salah satu di dalam GCG
yang dapat mempengaruhi manajemen perusahaan untuk melaksanakan

kepentingan terbaik dari pemegang saham.

GCG akan bermanfaat untuk mempermudah memperoleh modal,

cost of capital lebih rendah dan berpengaruh lebih baik pada harga saham
peusahaan. Dengan demikian penerapan GCG diharapkan mampu

meningkatkan Kkinerja perusahaan dan menjadi sinyal bagi investor yang

dapat mempengaruhi nilai perusahaan menurut Ratih (2011)

Good Corporate Governance pada dasarnya merupakan suatu

sistem dan peraturan yang mengatur hubungan antar beberapa pihak yang
berkepentingan (stakeholder) terhadap perusahaan. Dalam arti sempit
adalah hubungan antara pemegang saham, dewan komisaris dan dewan

direksi demi tercapainya tujuan perusahaan Suhartanti (2015). Dengan
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penerapan GCG, maka pengelolaan sumber daya perusahaan diharapkan
menjadi efisien, efektif, ekonomis dan produktif dengan selalu berorientasi

pada tujuan perusahaan dan selalu memperhatikan kepentingan

stakeholders.

Pada perusahaan-perusahaan di Indonesia telah diadakan

peringkat-peringkat Good Corporate Governance yang disebut CGPI
(Corporate Governance Perception Index). Peringkat tersebut melalui riset

yang dirancang untuk mendorong perusahaan meningkatkan kualitas

penerapan konsep Corporate Governance (CG) melalui perbaikan secara

terus-menerus dengan melaksanakan evaluasi.

GCG, size, profitabilitas, dan leverage dapat mempengaruhi nilai
perusahaan. Menurut Putu (2016) semakin besar suatu perusahaan maka
perusahaan tersebut akan semakin dikenal dan dipercaya oleh masyarakat.
Yang artinya akan semakin mudah perusahaan untuk memperoleh
informasi yang akan meningkatkan nilai perusahaan. Perusahaan besar
yang memiliki total aktiva yang besar dapat menarik para investor untuk
menanamkan modalnya pada perusahaan itu. Ini juga sejalan dengan
penelitian Nunung dan Rahmawati (2007) ukuran perusahaan berpengaruh

positif terhadap nilai perusahaan.

Perusahaan yang besar mempunyai laba yang yang besar pula.

Profitabilitas menunjukan kemampuan perusahaan untuk mendapatkan
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laba atau ukuran efektivitas pengelolaan menejemen. Menurut

Khumairoh (2016) profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan

menghasilkan laba yang akan menjadi dasar pembagian dividen
perusahaan. Profitabilitas adalah gambaran dari kinerja perusahaan dalam
mengelola dana perusahaan untuk mendapatkan keuntungan. Salah satu

indikator perusahaan penting bagi investor dalam menilai prospek

perusahaan di masa depan adalah dengan melihat sejauh mana
pertumbuhan profitabilitas perusahaan. Semakin besar pertumbuhan

profitabilitas perusahaan maka akan memberikan sinyal kepada investor

untuk menanamkan modal kepada perusahaan tersebut dengan begitu

dapat menaikan nilai perusahaan.

Sumber pendanaan perusahaan dapat diperoleh dari dua tempat;

internal perusahaan dan dari eksternal perusahaan. Internal perusahaan
berasal dari laba ditahan dan penyusutan. pendanaan eksternal perusahaan

berasal dari hutang dan penerbitan saham baru. Leverage menunjukan
kemampuan dari suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban finansial
dari peusahaan tersebut seandainya dilikuidasi Agnes (2004). Leverage
dapat dipahami sebagai penaksir dari resiko yang melekat pada
perusahaan. Artinya, leverage yang besar menunjukan resiko investasi

yang besar pula. Perusahaan yang mempunyai rasio leverage yang rendeh

maka rasio leverage-nya pun akan semakin kecil. Dengan tingginya rasio
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leverage melihatkan bahwa perusahaan tidak solvable, berarti total
hutangnya lebih besar dibandingkan total asetnya. Jika perusahaan

mempunyai leverage yang besar maka akan memberikan sinyal kepada
investor untuk berpikir dua kali untuk menanamkan modal ke perusahaan

tersebut karena perusahaan saat likuiditas di khawatirkan tidak bisa

melunasi kewajibannya.

Rumusan masalah

Permasalahan yang akan diteliti oleh peneliti adalah sebagai berikut:

1. Apakah Good Corporate Governance berpengaruh positif signifikan
terhadap nilai perusahaan?

2. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap
nilai perusahaan?

3. Apakah profatibilitas berpengaruh positif signifikan terhadap nilai
perusahaan?

4. Apakah leverage berpengaruh positif signifikan terhadap nilai
perusahaan?

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Menganalisis pengaruh Good Corporate Governance terhasap nilai

perusahaan.

2. Menganalisis pengaruh ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan.
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3. Menganalisis pengaruh profitabilitas terhadap nilai perusahaan.

4. Menganalisis pengaruh leverage terhadap nilai perusahaan.

Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoretis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan tambahan
bagi peneliti-peneliti lain yang akan meneliti terkait pengaruh GCG,

ukuran perusahaan, profitabilitas dan leverage terhadap nilai perusahaan.

2. Manfaat praktis
a. Bagi Perusahaan

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan dasar bagi manajer
perusahaan yang terdaftar di bursa efek Indonesia dalam pengungkapan
GCG, ukuran perusahaan, profitabilitas, leverage terhadap nilai

perusahaan.

b. Bagi Investor
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pertimbangan bagi

investor untuk dapat melihat dan mengevaluasi perusahaan yang
mengungkapkan GCG, ukuran perusahaan, profitabilitas, dan leverage.

c. Bagi Akademisi
Penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan ilmu

pengetahuan dan dapat dijadikan bahan referensi bagi penelitian

selanjutnya.
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